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Abstrak

Penelitian tentang pengembangan sumber daya manusia telah banyak dilakukan. Dengan tujuan dapat dijadikan
parameter untuk menciptakan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh peluang terhadap penilaian kinerja pegawai. Peluang yang diteliti terbagi menjadi tiga
indikator, yaitu lingkungan, aturan dan rekan kerja berdasarkan teori Edi Priansa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, mulai dari editing, coding,
scoring dan tabulasi. Selain itu menggunakan skala likert yang dikembangkan oleh Ransis Likert. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil dari hipotesis t, terdapat pada nilai tnitung Secara
parsial (berurutan) mulai dari X1 (lingkungan) = 2,639, Xz (aturan) = 3,379 dan Xs (rekan kerja) = 2,210. Selain itu
hasil dari hipotesis F, terdapat pada nilai Fnitung Secara simultan (bersama-sama) adalah 12,597. Sedangkan nilai R
Square (R?) sebesar 0,282, jika dipersenkan maka hasilnya 28,2%. Dapat disimpulkan dari ketiga variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 28,2%. Sisa persen berkisar 71,8% dipengaruhi oleh variabel
independen lainnya, yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Namun hal ini akan menjadi pengembangan penelitian
selanjutnya.

Kata kunci: aturan kerja, lingkungan Kkerja, penilaian kinerja pegawai, rekan kerja

Abstract

Research on the development of human resources has been done. With the aim can be used as a parameter to create
quality human resource development. So this study aims to determine the effect of opportunities for employee
performance assessments. The opportunities studied are divided into three indicators, namely the environment, rules
and coworkers based on Edi Priansa's theory. The sampling technique in this study uses saturated sampling. Data
analysis techniques are carried out gradually, ranging from editing, coding, scoring and tabulation. In addition to
using the Likert scale developed by Likert Ransis. The method used in this study is multiple linear regression. The
results of the t hypothesis, there are partially (sequential) t-count values starting from X1 (environment) = 2.639, x2
(rules) = 3.379 and C3 (coworkers) = 2.210. In addition, the result of the F hypothesis, there is a simultaneous F-count
value (together) is 12,597. While the value of R Square (R?) is 0.282, if it is received, the result is 28.2%. It can be
concluded from the three independent variables affect the dependent variable of 28.2%. The remaining percent ranges
from 71.8% to be influenced by other independent variables, which were not studied in this study. But this will be the
development of further research.

Keywords: work rules, work environment, employee performance appraisal, coworkers

Pendahuluan
Perusahaan  menghadapi  berbagai  dinamika

kepada pelanggan (Priansa, 2019). Pegawai merupakan
bagian unsur yang menentukan keberhasilan perusahaan

perubahan dengan berjalannya perkembangan bisnis,
lingkungan strategis dan tuntutan dari stakeholder.
Perusahaan dihadapkan dengan berbagai situasi dan
kondisi yang menuntut adanya fleksibilitas terhadap
perubahan (Adair, 2008). Fleksibilitas yang didukung
oleh sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dan mampu untuk bekerja dengan orientasi

* Penulis korespondensi

dalam mencapai tujuan (Armstrong, 2009). Perusahaan
yang dikelola secara profesional sangat memahami jika
pegawai mampu diberdayakan secara optimal, kinerja
yang dihasilkannya pun akan optimal (Brown, 2004).
Hasil penelitian terhadap pengembangan sumber daya
manusia telah banyak dilakukan. Dengan tujuan hasil
dari penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan
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acuan atau paramater untuk menciptakan pengembangan

sumber daya manusia yang berkualitas (Alderfer, 2009).

Dari hasil latar belakang menyebutkan pengembangan

sumber daya manusia harus terus dilakukan agar tujuan

dari perusahaan dapat dicapai. Maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh peluang terhadap
penilaian kinerja pegawai. Peluang yang diteliti terbagi
menjadi tiga indikator, yaitu lingkungan (X1), aturan (Xz)
dan rekan kerja (Xs) (Priansa, 2019). Batasan dalam

penelitian ini adalah jumlah sampel yang diambil 100

orang pegawai perusahaan. Oleh sebab itu hasil

pengujian didasarkan dari banyaknya jumlah sampel,

yaitu hipotesis t dan F serta koefisien determinasi (R?).

Peluang (opportunity) berkaitan dengan peluang
yang dimiliki oleh pegawai (Arni, 2005). Hal ini
dikarenakan adanya halangan yang menjadi rintangan
dalam bekerja (As'ad, 2009). Dengan beberapa variabel
seperti aturan kerja, lingkungan kerja dan rekan kerja
(Priansa, 2019). Maka penelitian ini menggunakan
peluang sebagai variabel independen. Masing-masing
variabel independen terdiri dari: aturan kerja (Xi),
lingkungan kerja (X2) dan rekan kerja (Xs). Dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Aturan kerja, dijadikan sebagai variabel independen
dalam penelitian (X1). Hal ini dikarenakan aturan
kerja merupakan prioritas yang ditetapkan
perusahaan. Semua pegawai perlu mengikuti segala
aturan yang diberikan (Sastrohadiwiryo, 2001). Maka
dari itu untuk mengetahui pengaruh aturan kerja
terhadap penilaian kinerja pegawai.

b. Lingkungan Kkerja, dijadikan sebagai variabel
independen dalam penelitian (Xz). Lingkungan
merupakan faktor eksternal yang dirasakan pegawai
ketika bekerja. Lingkungan yang mendukung akan
menghasilkan  pekerjaan yang sesuai harapan
perusahaan (Shermon, 2005). Maka dari itu untuk
mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap
penilaian kinerja pegawai.

c. Rekan kerja, dijadikan sebagai variabel independen
dalam penelitian (X3). Rekan kerja merupakan faktor
internal yang dirasakan pegawai ketika bekerja. Hal
ini dikarenakan rekan kerja dapat memengaruhi hasil
kerja sama (team work) yang sesuai harapan
perusahaan (Sikula, 2001). Maka dari itu untuk
mengetahui pengaruh rekan kerja terhadap penilaian
kinerja pegawai.

Penilaian kinerja pegawai mengacu pada sistem
formal dan terstruktur yang dapat digunakan untuk
mengukur, menilai dan memengaruhi sifat pekerjaan
(Priansa, 2019). Pegawai memerlukan umpan balik atas
hasil pekerjaan sebagai motivasi di masa yang akan
datang (Rivai & Sagala, 2009). Selain itu penilaian
kinerja pegawai merupakan suatu tahapan yang terdiri
dari: identifikasi, pengukuran dan manajemen (Mejia, et
al., 2012). Maka indikator yang akan diukur, dinilai dan
dipengaruhi sesuai dengan kebutuhan perusahaa. Pada

penelitian ini menggunakan penilaian kinerja pegawai
sebagai variabel dependen (Y). Sementara peluang
dijadikan variabel independen (X), yang terdiri dari
aturan kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan rekan kerja
(X3).

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
dijadikan parameter dalam penelitian ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Neng Murialti dan Reza Romanda: Dari
ketiga variabel tersebut jumlah tenaga kerja berhubungan
positif dan signifikan (Murialti & Romanda, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Zefriyenni, Emil Salim
dan Sinta Wahana: Metode pengumpulan data
menggunakan survei dan menyebarkan kuesioner,
dengan sampel berjumlah 89 responden (Zefriyenni, et
al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Fauzhia
Rahmasari: Analisis regresi adalah teknik analisis data
dalam statistika yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara beberapa variabel independen dengan
variabel dependen (Rahmasari, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Endang Setyowati dan Mashuri:
Pengolahan data menggunakan metode analisis regresi
dengan bantuan SPSS (Setyowati & Mashuri, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Sapto Priyanto dan Ajeng
Tyas Damayanti: Pengumpulan data dilakukan dengan
pengedaran kuesioner kepada 150 responden dengan
teknik random sampling (Priyanto & Damayanti, 2020).

Sedangkan beberapa penelitian terdahulu lainnya
dijadikan sebagai alternatif parameter dalam penelitian
ini. Penelitian yang dilakukan oleh Nopitasari Daulay
dan Hikmah: Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan metode sampling jenuh (Daulay &
Hikmah, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rahma
Gusmawati Tammu: Metode penelitian menggunakan
metode kuantitatif untuk menjelaskan hubungan kausal
(causal relationship) antara beberapa variabel (Tammu,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Randy Sonhadi,
Serlin Serang dan Roslina Alam: Penelitian tersebut
menggunakan data kuesioner dan observasi dengan
teknik analisis data: analisis deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas, regresi linier berganda dan hipotesis
(Sonhadi, et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Liawati: Sampel yang digunakan sebanyak 172
responden (Liawati, 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Fauziyah dan Novi Vizainiyah: Teknik
pengumpalan sampel menggunakan purposive sampling
(Fauziyah & Vizainiyah, 2020). Dari hasil kajian
terhadap beberapa penelitian di atas menggunakan teknik
analisis atau metode penelitian regresi linier berganda.
Namun hasil penelitian dilakukan regresi linier berganda,
tanpa dilakukan uji asumsi Kklasik terlebih dahulu.
Sedangkan syarat-syarat dalam uji asumsi klasik adalah
data yang digunakan harus memenuhi asumsi-asumsi
klasik. Seperti asumsi normalitas, homogenitas,
multikolinearitas, linearitas dan heteroskedastisitas
(Riadi, 2016). Maka penelitian yang menjadi acuan



Nugraha, Wahyudin & Azizah: Analisis Peluang terhadap Penilaian Kinerja Pegawai di PT. XYZ 71

berdasarkan dari: (Rahmasari, 2020; Sonhadi, et al.,
2020).

Gap penelitian ini berdasarkan dari beberapa
penelitian terdahulu di atas. Dapat diketahui penelitian
terdahulu yang belum menggunakan uji asumsi klasik
secara keseluruhan. Sehingga perlu dilakukan penelitian
ini untuk mengetahui pengujian berdasarkan Edi Riadi.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
signifikansi atau keberartian makna suatu pengujian.
Maka hal ini dijadikan sebagai penyempurnaan atau
ketepatan dari penelitian terdahulu. Sedangkan untuk
pengembangan penelitian ini berdasarkan teknik analisis
data yang digunakan pada metode penelitian. Penelitian
ini akan menggunakan tahap analisis kuantitatif, terdiri
dari: uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya uji asumsi
klasik, terdiri dari: uji normalitas, homogenitas,
multikolinearitas, linearitas dan heteroskedastisitas.
Maka sebagai tahap pengambilan hipotesis berdasarkan
uji analisis regresi linier berganda, yaitu hipotesis t dan
F. Selain itu didapatkan juga nilai koefisien determinasi
untuk mengetahui sebesar besar variabel yang diteliti.

2. Metode Penelitian

Objek kajian dalam penelitian dilakukan di PT.
XYZ. Perusahaan yang bergerak dibidang produksi
cairan kimia, berlokasi di Kawasan Industri Kujang
Cikampek. Responden penelitian ini adalah seluruh
pegawai yang bekerja di PT. XYZ. Selanjutnya tahapan
pengumpulan data menggunakan Kkuesioner secara
online. Pengembangan kuesioner dilakukan berdasarkan
kajian literatur sebelumnya. Selain itu didukung dari
pernyataan Ransis Likert, karena menggunakan skala
likert sebagai instrumen dalam penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik
pengambilan sampel jika semua populasi digunakan
sebagai sampel. Selain itu termasuk dalam non-
probability sampling. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai dari
editing, coding, scoring dan tabulasi. Dalam penelitian
ini menggunakan skala likert yang dikembangkan oleh
Ransis Likert. Tujuan dari skala ini untuk mengetahui
tingkat penilaian kinerja pegawai dengan menentukan
skor pada setiap pertanyaan atau indikator dalam
peluang. Untuk kerangka berpikir dalam penelitian ini,
seperti pada Gambar 1. di bawah ini:

Variabel
Dependen

Variabel
Independen

Lingkungan
(X1)

Penilaian Kinerja
Pegawai

)

Rekan Kerja
(X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
analisis regresi linier berganda. Hasil akhir dari metode
ini menghasilkan hipotesis dan koefisien determinasi
(R?). Hipotesis dan koefisien determinasi (R?) sebagai
pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Selain itu
dalam pengembangan penelitian yang menggunakan
metode statiistik, dilakukan penyempurnaan dari
beberapa penelitian terdahulu. Analisis regresi diartikan
sebagai analisis tentang hubungan suatu variabel kepada
variabel lain. Dengan Kkata lain yaitu variabel bebas
dalam rangka membuat estimasi atau prediksi dari nilai
rata-rata variabel terikat dengan diketahuinya nilai
variabel bebas (Riadi, 2016). Sebelum dilakukan analisis

regresi linier berganda dilakukan uji asumsi klasik.
Syarat-syarat dalam uji asumsi klasik merupakan data
yang digunakan harus memenuhi asumsi klasik. Seperti
asumsi normalitas, homogenitas, multikolinearitas,
linearitas dan heteroskedastisitas (Riadi, 2016). Maka
untuk pengembangan penelitian yang menggunakan
metode statistik. Perlu memenuhi syarat-syarat uji
asumsi klasik sebelum dilakukan uji regresi linier
berganda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar signifikansi atau keberartian makna suatu
pengujian. Berikut pengujian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, seperti pada Gambar 2. di bawah ini:
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Gambar 2. Model Pengujian Regresi Linier Berganda dengan Mempertimbangkan Uji Asumsi Klasik
3. Hasil dan Pembahasan

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 100 responden. Seluruh responden merupakan
pegawai di PT. XYZ. Maka teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh.
Beriku beberapa hasil identitas responden di PT. XYZ:

a. Gambaran umum

responden berdasarkan jenis
kelamin. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
gambaran tentang jenis kelamin dari responden yang
dapat dilihat pada Gambar 3. di bawah ini:

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan
11

Laki-Laki
89

m | aki-Laki mPerempuan

Gambar 3. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Maka dari Gambar 3. di atas, jumlah 100

responden berdasarkan jenis kelamin. Untuk jenis
kelamin laki-laki sebanyak 89 responden. Sedangkan
untuk jenis kelamin perempuan sebanyak 11
responden. Seluruh responden merupakan pegawai di
PT. XYZ.
Gambaran umum responden berdasarkan tingkat
pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
gambaran tentang tingkat pendidikan dari responden
yang dapat dilihat pada Gambar 4. di bawah ini:

. Gambaran umum

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

S2
18
SMA/SMK

Sl 54

11

D3
17

ESMA/SMK mD3 mS1 mS2

Gambar 4. Responden Berdasarkan Tingat Pendidikan

Maka dari Gambar 4. di atas, jumlah 100
responden berdasarkan tingkat pendidikan. Untuk
tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 54
responden. Untuk tingkat pendidikan D3 sebanyak 17
responden. Untuk tingkat pendidikan S1 sebanyak 11
responden. Sedangkan untuk tingkat pendidikan S2
sebanyak 18 responden. Seluruh  responden
merupakan pegawai di PT. XYZ.
responden berdasarkan status
pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
gambaran tentang status pekerjaan dari responden
yang dapat dilihat pada Gambar 5. di bawah ini:

Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Karyawan
PKWT
24
Karyawan
PKWTT
76

mKaryawan PKWTT  mKaryawan PKWT

Gambar 5. Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Maka dari Gambar 5. di atas, jumlah 100
responden berdasarkan status pekerjaan. Untuk status
pekerjaan PKWTT sebanyak 76 responden.
Sedangkan untuk status pekerjaan PKWT sebanyak
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24 responden. Seluruh responden merupakan
pegawai di PT. XYZ.

3.1.Uji Validitas

Uji validitas termasuk dalam uji pertama di analisis
kuantitatif. Uji validitas, akan menguji masing-masing
variabel/indikator yang dijadikan dalam penelitian ini.

Keseluruhan variabel/indikator penelitian memuat 4
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Uji
validitas ini bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana
instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang akan
diukur (Santosa & Ashari, 2005). Uji Validitas
menggunakan pearson product moment yang dibantu
oleh program software SPSS. Berikut hasil pengujian uji
validitas pada Tabel 1. di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Indikator Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan
1 Lingkungan (X1) 0,614 0,1966 Valid
2 Aturan (X2) 0,655 0,1966 Valid
3 Rekan Kerja (X3) 0,568 0,1966 Valid
4 Penilaian Kinerja Pegawai (YY) 0,867 0,1966 Valid

Pada Tabel 1. di atas diperoleh bahwa semua
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-
variabel. Variabel digunakan dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r
tabel = 0,1966 (didapatkan dari nilai r tabel). Maka
semua indikator dalam variabel tersebut adalah valid dan
layak untuk dilakukan uji selanjutnya dalam penelitian.

3.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas termasuk dalam uji kedua di analisis
kuantitatif. Uji reliabilitas, menggunakan cronbach
alpha yang dibantu oleh program software SPSS. Uji
reliabilitas ini bertujuan untuk menunjukkan konsistensi
dari alat ukur dalam mengukur gejala yang sama dilain
kesempatan (Santosa & Ashari, 2005). Berikut hasil
pengujian uji reliabilitas pada Tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. Indikator Nilai Hitung Nilai Tabel Keterangan
1 Lingkungan (X1) 0,765 0,60 Reliabel
2 Aturan (X2) 0,765 0,60 Reliabel
3 Rekan Kerja (Xs) 0,765 0,60 Reliabel
4 Penilaian Kinerja Pegawai (YY) 0,765 0,60 Reliabel

Pada Tabel 2. di atas menunjukkan semua variabel
mempunyai nilai cronbach alpha yang cukup besar yaitu
di atas 0,60. Sehingga dapat dikatakan semua konsep
pengukur masing-masing variabel dari kuisioner adalah
reliabel. Maka untuk selanjutnya item pada masing-
masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur.

3.3. Uji Normalitas
Uji normalitas termasuk dalam uji pertama di uji
asumsi klasik. Uji normalitas, menggunakan kolmogorov

smirnov yang dibantu oleh program software SPSS. Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui bahwa data
berdistribusi normal atau tidak. Maksud dari data
berdistribusi normal adalah bahwa data akan mengikuti
bentuk dari distribusi normal. Distribusi normal data
dengan bentuk distribusi normal dimana data memusat
pada nilai rata-rata dan nilai tengah (Santosa & Ashari,
2005). Berikut hasil pengujian uji normalitas pada Tabel
3. di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

No. Indikator Nilai Hitung Taraf Signifikansi Keterangan
1 Lingkungan (X1) 0,092 0,05 Normal
2 Aturan (X2) 0,092 0,05 Normal
3 Rekan Kerja (Xs) 0,092 0,05 Normal
4 Penilaian Kinerja Pegawai (YY) 0,092 0,05 Normal

Pada Tabel 3. di atas menunjukkan semua variabel
mempunyai nilai kolmogorov smirnov yang sama per-
variabel. Semuanya melebihi dari taraf signifikansi yang
dijadikan sebagai penentuan hipotesis. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
dan layak untuk dilakukan uji selanjutnya.

3.4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas termasuk dalam uji kedua di uji
asumsi klasik. Uji homogenitas, menggunakan LEVENE
yang dibantu oleh program software SPSS. Uji
homogenitas untuk menujukkan bahwa perbedaan yang
terjadi pada uji statistik parametrik benar-benar terjadi
akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai
akibat perbedaan dalam kelompok (Riadi, 2016). Berikut
hasil pengujian uji homogenitas pada Tabel 4. di bawah
ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

No. Indikator Nilai Hitung Taraf Signifikansi Keterangan
1 Lingkungan (X1) 0,051 0,05 Homogen
2 Aturan (X2) 0,051 0,05 Homogen
3 Rekan Kerja (Xs) 0,051 0,05 Homogen
4 Penilaian Kinerja Pegawai (YY) 0,051 0,05 Homogen

Pada Tabel 4. di atas menunjukkan semua variabel
mempunyai nilai LEVENE yang sama per-variabel dan
melebihi taraf signifikansi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut homogen dan layak untuk dilakukan
uji selanjutnya.

3.5. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas termasuk dalam uji ketiga di
uji asumsi Klasik. Uji multikolinearitas, menggunakan
varian inflation factor yang dibantu oleh program
software SPSS. Uji multikolinearitas untuk menyatakan

bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala
kolerasi antar variabel independen. Gejala ini ditujukkan
dengan Kkolerasi yang signifikan antar variabel
independen. Jika terjadi gejala multikolinearitas, salah
satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan
menghilangkan variabel dari model regresi. Sehingga
bisa dipilih model yang paling baik (Santosa & Ashari,
2005). Berikut hasil pengujian uji multikolinearitas pada
Tabel 5. di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

No. Indikator Nilai Hitung Taraf Signifikansi Keterangan
1 Lingkungan (X1) 1,120 10,00 Tidak Terdapat Multikolinearitas
2 Aturan (X2) 1,143 10,00 Tidak Terdapat Multikolinearitas
3 Rekan Kerja (Xs) 1,057 10,00 Tidak Terdapat Multikolinearitas

Pada Tabel 5. di atas menunjukkan semua variabel
mempunyai nilai varian inflation factor yang berbeda
per-variabel dan kurang dari nilai taraf signifikansi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
terjadi multikolinearitas dan layak untuk dilakukan uji
selanjutnya.

3.6. Uji Linearitas
Uji linearitas termasuk dalam uji keempat di uji
asumsi klasik. Uji Linearitas, menggunakan deviation

from linearity yang dibantu oleh program software SPSS.
Uji linearitas untuk menyatakan bahwa untuk setiap
persamaan regresi linier. Hubungan antar variabel
independen dengan dependen yang harus linear. Asumsi
ini akan menentukan jenis persamaan estimasi yang
digunakan, apakah persamaan logaritma, persamaan
kubik, kuadratik atau inverse (Santosa & Ashari, 2005).
Berikut hasil pengujian uji linearitas pada Tabel 6. di
bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

No. Indikator Nilai Hitung Taraf Signifikansi Keterangan
1 Lingkungan (X1) 0,067 0,05 Linear
2 Aturan (X2) 0,253 0,05 Linear
3 Rekan Kerja (X3) 0,529 0,05 Linear

Pada Tabel 6. di atas menunjukkan semua variabel
mempunyai nilai deviation from linearity yang berbeda
per-variabel dan melebihi taraf signifikansi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut linear dan layak
untuk dilakukan uji selanjutnya.

3.7.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas termasuk dalam uji kelima
di uji asumsi Klasik. Uji Heteroskedastisitas,
menggunakan rank spearman yang dibantu oleh
program software SPSS. Uji heteroskedastisitas untuk

menyatakan dalam regresi dimana varian dari residual
tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain.
Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi
adalah bahwa varian dari residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu.
Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang
tidak sama antar satu varian dari residual. Gejala yang
tidak sama ini disebut dengan gejala heteroskedastisitas
(Santosa & Ashari, 2005). Berikut hasil pengujian uji
heteroskedastisitas pada Tabel 7. di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

No. Indikator Nilai Hitung Taraf Signifikansi Keterangan
1 Lingkungan (X1) 1,000 0,05 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
2 Aturan (X2) 1,000 0,05 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
3 Rekan Kerja (Xs3) 1,000 0,05 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas

Pada Tabel 7. di atas menunjukkan semua variabel
mempunyai nilai rank spearman yang berbeda per-
variabel dan melebihi taraf signifikansi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas dan layak untuk dilakukan uji
selanjutnya.
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3.8. Uji Regresi Linear Berganda

Hipotesis yang diambil berdasarkan hasil dari
hipotesis t dan hipotesis F. Selain itu untuk mengetahui
berapa persen dari variabel independen yang diteliti

didapat dari nilai koefisien determinasi (R?). Berikut
hasil pengujian regresi linier berganda pada Tabel 8. di
bawah ini:

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

No. Indikator Nilai thitung Nilai Tabel Keterangan
1 Lingkungan (X1) 2,639 1,984 Terdapat Pengaruh Signifikan
2 Aturan (X2) 3,379 1,984 Terdapat Pengaruh Signifikan
3 Rekan Kerja (X3) 2,210 1,984 Terdapat Pengaruh Signifikan
Fhitung 12,597 2,700 Terdapat Pengaruh Signifikan
Koefisien Determinasi (R?) 28,2% - -

Penjelasan pada masing-masing nilai hipotesis t dan
hipotesis F serta koefisien determinasi (R?). Hasil
hipotesis t secara berurutan dari lingkungan (X1) = 2,639,
aturan (Xz) = 3,379 dan rekan kerja (Xs) = 2,210. Hal ini
dilakukan secara parsial atau per-variabelnya. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan ketiga variabel
independen secara parsial tersebut terdapat pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini
didasarkan dari:

a. HO diterima jika nilai thiwng > nilai tiaper, maka terdapat
pengaruh.

b. HO ditolak jika nilai thiung < nilai twner, Maka tidak
terdapat pengaruh.

Dapat disimpulkan bahwa ketiga nilai variabel
independen atau thiwng > nilai twe, Maka terdapat
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sedangkan nilai hipotesis F secara simultan (X) = 12,597.
Hal ini dilakukan secara simultan dari ketiga variabel
independen terhadap variabel dependen. Begitu pula
hasil penelitian yang telah dilakukan ketiga variabel
independen secara simultan tersebut terdapat pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini
didasarkan dari:

a. HO diterima jika nilai Fpiwung > nilai Feae, maka
terdapat pengaruh.

b. HO ditolak jika nilai Fhiung < nilai Feael, maka tidak
terdapat pengaruh.

Dapat disimpulkan bahwa ketiga nilai variabel
independen atau Friwng > nilai Fape, maka terdapat
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sementara itu nilai koefisien determinasi (R?) dalam
penelitian ini sebesar 28,2%. Hasil tersebut untuk
mengetahui sebesar besar tingkat pengaruh penelitian
yang telah dilakukan.

4.  Kesimpulan

Pengambilan keputusan secara hipotesis t yang
dilakukan secara parsial terhadap ketiga variabel
independen. Maka variabel lingkungan (X1), aturan (Xz)
dan rekan kerja (Xs) berpengaruh secara singnifikan
terhadap penilaian kinerja pegawai. Hal ini berdasarkan
nilai thiwng > dari nilai twee. Sedangkan pengambilan
keputusan secara hipotesis F yang dilakukan secara
simultan terhadap ketiga variabel independen. Maka
variabel lingkungan (Xi), aturan (Xz) dan rekan kerja
(X3) berpengaruh secara singnifikan terhadap penilaian
kinerja pegawai. Hal ini berdasarkan nilai Fhiung > dari
nilai Frper. Hasil dari hipotesis t, terdapat pada nilai thiwng
secara parsial (berurutan) mulai dari X; (lingkungan) =

2,639, X, (aturan) = 3,379 dan X3 (rekan kerja) = 2,210.
Selain itu hasil dari hipotesis F, terdapat pada nilai Fitung
secara simultan (bersama-sama) adalah 12,597.
Sementara hasil pengaruh tingkat penelitian yang
dilakukan sebesar 28,2%. Hal ini berdasarkan hasil
perhitungan yang diperoleh dari nilai koefisien
determinasi (R?). Dapat disimpulkan dari ketiga variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen
sebesar 28,2%. Sisa persen berkisar 71,8% dipengaruhi
oleh variabel independen lainnya, yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Namun hal ini akan menjadi
pengembangan penelitian selanjutnya. Oleh sebab itu
saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya lebih
memperbanyak kembali variabel independen dan jumlah
responden yang diteliti. Namun dengan tetap
mempertimbangkan uji asumsi  klasik, sebelum
dilakukannnya regresi linier berganda. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat signifikansi
atau keberartian makna suatu pengujian yang dilakukan.
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